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ABSTRAK 

 

 Rendahnya pemahaman konsep matematis dan lemahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa manjadi permasalahan yang penting 

dalam pendidikan. Guru yang belum memvariasikan model 

pembelajaran juga ikut andil, sehingga matematika dianggap pelajaran 

yang sulit dan membosankan. Tujuan  penelitian  ini untuk melihat 

pengaruh model pembelajaran CORE berbasis brainstorming terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi pola bilangan.  

 Jenis penelitian yang digunakan ialah quasy experimental 

design. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster 

random sampling, dimana kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data yang 

digunakan berupa tes, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil analisis data diuji menggunakan Multivariate Analysis 

Of Variance (Manova) menunjukan sig.              maka 

     ditolak dan      diterima,disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis Brainstorming terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa. Nilai p-value 

pemahaman konsep matematis yaitu 0,000         maka     

ditolak dan     diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran CORE berbasis brainstorming dengan 

model konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Nilai p-value kemapuan berpikir kritis yaitu 0,000 

        maka     ditolak dan     diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CORE 

berbasis brainstorming dengan model konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis.  

Kata Kunci:Model Pembelajaran CORE, Berbasis Brainstorming, 

Pemahaman Konsep Matematis, dan Berpikir Kritis. 
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ABSTRACT 

 

 Students’ low understanding of mathematical concepts and 

weak critical thinking skills are important problems in education. 

Teachers who do not have a varied learning model also contribute to 

this, so that mathematics is consider a difficult and boring subject. 

The aim Of this research is to see the effect of the Core learning 

model based on brainstorming in improving students’ ability to 

understand mathematical concepts and critical thinking skilss in 

number pattern materials.  

 The type of study used is a quasi experimental design. 

Sampling is carried out using a cluster random sampling technique, 

where class VIII 1 is the experimental class and class VIII 2 is the 

control class. Data collection techniques used are test, interviews, and 

documentation.  

 The result of data analysis were tested using Multivariate 

Analysis Of Variance (Manova) which showed sig.              

maka      rejected dan      is accepted, it’s concluded that there is 

an influence of the CORE learning model based on brainstorming on 

students’ ability to understand mathematical concepts and critical 

thinking abilities. The p-value of mathematical concept understanding 

is 0,000 <       , then     is rejected and     is accepted so it be 

concluded that there is influence of the CORE learning model based 

on brainstorming with the conventional model on the ability to 

understand mathematics. The p-value of critical thinking ability is 

0,000 <       , then     is rejected and     is accepted so it be 

concluded that there is influence of the CORE learning model based 

on brainstorming with the conventional model on the critical  thinking 

skills. 

Keywords:CORE Learning Model, Based On Brainstorming, 

understanding mathematical concepts, and critical thinking skills. 
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MOTTO 

 

ثٍ  نكَِ لَءَايََٰ
ٌَّ فىِ ذََٰ أُهُ ۚ إِ يعًا يِّ ًِ ضِ جَ زَأ تِ وَيَا فىِ ٱلْأ ىََٰ ًََٰ ا فىِ ٱنسَّ سَ نكَُى يَّ وَسَخَّ

 ٌَ وٍ يتَفَكََّسُو  نِّقىَأ
 

Artinya: “Dan Dia telah menundukan untukmu apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bui semuanya, (sebagai rahmat) 

daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

kaum yang berpikir”.  (Q.S Al-jatsiyah [45]:13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Pembatasan istilah berikut menjelaskan beberapa 

istilah yang berkaitan dengan variabel penelitian: 

  

1. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, dan Extending). 

Model pembelajaran CORE merupakan model 

pembelajaran yang memiliki sintaks mengikuti langkah-

langkah berikut, pertama penghubungan informasi lama-

baru, kemudian pengorganisasian ide guna memahami 

materi yang ada, selanjutnya pada tahap ketiga mendalami 

kembali materi dan informasi yang telah diperoleh dan 

yang terakhir memperluas pengetahuan.
1
 

 

2. Metode Pembelajaran Brainstorming  

Metode pembelajaran brainstorming merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan cepat melalui 

proses mandiri. Pendapat lain mengatakan bahwa metode 

brainstorming merupakan suatu bentuk diskusi yang 

memberikan opini, gagasan, informasi, dan pengalaman 

dari seluruh peserta.
2
  

 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Pemahaman konsep matematis merupakan dalam 

memaknai suatu konsep untuk memahami dan 

mengaplikasikan suatu situasi atau tindakan yang bersifat 

umum dalam matematika secara mandiri.
3
 

 

 

                                                             
1
Amin dan Linda Susan Sumendap, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, 

(Jakarta : Pusat Penerbit LPPM, 2022), h. 124 
2
Nana, Inovasi Pembelajaran Fisika Edisi Revisi, (Klaten : Lakeisha, 2022), 

71. 
3
Siti Ruqoyyah, Sukma Murni, dan Linda, Kemampuan Pemahaman 

Konsep dan Resiliensi Matematika dengan VBA Microsoft Excel, (Purwakarta : CV. 
Trea ala jacta padagogie, 2020), h. 5. 
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4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan 

individu dalam mengembangkan dan menganalisis 

persoalan guna mengambil keputusan yang valid dalam 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran ataupun 

dalam kehidupan sehari-hari tanpa pengaruh orang lain.
4
 

B. Latar Belakang  

Model pembelajaran ialah suatu rangkaian yang 

menjadi acuan guru untuk mengorganisasikan bahan ajar 

maupun kegiatan siswa.
5
 Model pembelajaran CORE 

merupakan  model yang menekankan pada empat aspek, yakni 

Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. Pertama, 

Connecting, yakni aktivitas menghubungkan pengetahuan 

terdahulu dengan pengetahuan selanjutnya. Organizing, 

tahapan ini membantu siswa dalam mengorganisasikan 

pengetahuan yang ada. Tahap ketiga ialah Reflecting yaitu, 

tahapan yang membantu siswa menyampaikan kembali 

informasi yang diperoleh, dan yang terakhir ialah tahap 

Extending yakni proses memperdalam pengetahuan siswa.
6
  

 Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 11 

November 2022 pukul 11.30 WIB, bersama guru mata 

pelajaran matematika MTs Nurul Huda. Beliau menjelaskan 

bahwa sebelumnya model pembelajaran yang digunakan 

masih memakai model pembelajaran konvensional, yaitu 

dengan tanya jawab, ceramah, dan diskusi karena guru belum 

memahami inovasi model pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

minim keterlibatan siswa saat pembelajaran, jika ada itu pun 

terdominasi oleh 1-2 orang perkelas. Hakikatnya pada era 4.0 

guru telah melakukan inovasi terhadap model pembelajaran 

                                                             
4
Siti Nurhasanah., dkk, Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Pembelajaran CBL, (Malamg : cv. Kota tua, 2020), 

h. 9 
5
Yulianah Prihatin, Model Pembelajaran Inovatif : Teori dan Aplikasi 

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, (Bandung : Manggu Makmur Tanjung 

Lestari, 2016), h. 6-10. 
6
Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, ( 

Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2020), 40  
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yang tepat sehingga siswa lebih aktif dan kreatif selama 

kegiatan belajar mengajar.
7
 

Mengatasi permasalahan tersebut perlu model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa 

pada pembelajaran, salah satunya ialah model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) yang 

dapat memberikan pengalaman belajar, karena siswa 

diberikan kesempatan untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran dan dapat membangun pengetahuan siswa agar 

mampu memahami materi melalui interaksi yang ada.
8
 

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmat Nugraha, Achmad Mudrikah, Samnur 

Saputra menyatakan bahwa rangkaian pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
9
 Penelitian lain 

yang sejalan dengan pendapat Rahmat Nugraha ialah 

pendapat Sheilla Rosalline juga menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep 

siswa.
10

 Desnani Ulfa, Depriawan Rahmi, dan Rena Revita 

dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

                                                             
7
Ahmad Abdul Azis, Yuberti Yuberti, dan Indah Resti Ayuni Suri, „Analisis 

Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining Kemandirian Belajar Peserta Didik‟, Journal of Mathematics Education 

and Science, 3.2 (2020), 69–77 <https://doi.org/10.32665/james.v3i2.142>. 
8
Noni Friscillia, Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, and Nurhayati 

Nurhayati, „Efektivitas Model Pembelajaran Conecting, Organizing, Reflecting, 
Extending (Core) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Kelas Vii‟, Journal of Educational Review and Research, 4.1 (2021), 63 

<https://doi.org/10.26737/jerr.v4i1.2364>. 
9
Rahmat Nugraha, Achmad Mudrikah and Samnur Saputra, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 
Terhadap Minat Belajar dan Peningkatan Berpikir Kritis Peserta Didik”, Ujmes 7, no 

1 (2022) : 54-62 <https://doi.org/10.30999/ujmes.v7i1.2236>.  
10

Sheilla Rosalline, Mailizar, and Lasia Agustina, “Pengaruh Model 

Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa”, JKPM : Jurnal Kajian Pendidikan 
Matematika 5, no 1 (2020) : 143-152 <https://dx.doi.org/10.30998/jkpm.v5i1.5283>.  

https://dx.doi.org/10.30998/jkpm.v5i1.5283
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Reflecting, Extending) dalam kemampuan pemecahan masalah 

matematis.
11

 

 Pembelajaran matematika lebih menyenangkan 

apabila komunikasi yang terjadi sejalan antara siswa dan guru. 

Siswa bertanya jika mengalami kesulitan, memberikan 

jawaban, serta memaparkan gagasan yang dimiliki. Guru 

memandu proses pembelajaran dan berperan sebagai 

fasilitator ketika siswa sedang mendalami materi. Cara kerja 

seperti inilah yang disebut metode brainstorming. 
12

 Metode 

brainstorming merupakan aktivitas curah pendapat atau 

gagasan peserta didik yang penerapanya secara aktif dan 

bebas sebagai penunjang daya pikir kreatif dan memperluas 

pengetahuan antar siswa.
13

  

Fakta dilapangan metode pembelajaran yang 

digunakan di MTs Nurul Huda masih menggunakan metode 

teacher center, yakni berpusat kepada guru mulai dari 

penyajian dan pembahasan informasi bersumber kepada guru. 

Hal ini menyebabkan pembelajaran yang membosankan dan 

pasif karena guru belum menginovasikan metode 

pembelajaran yang tepat sehingga keinginan belajar siswa 

masih kurang.  

Permasalahan tersebut dapat teratasi melalui 

pemilihan metode pembelajaran yang inovatif dan tepat, 

seperti metode brainstorming yang menghasilkan sebanyak 

mungkin gagasan mengenai topik tertentu dan ide-ide besar 

dari sekelompok orang dalam waktu singkat untuk mengatasi 

hambatan yang ada.
14

 Penggunaan metode brainstorming 

dapat melatih siswa untuk berpikir cepat dan logis, 

                                                             
11

Desnani Ulfa, Depriwana, dan Rena Revita, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Self-Confidence Siswa SMP/MTs”, Journal Cendikia : Pendidikan 

Matematika 3, no. 2 (2019) : 400-409. 
12

Imelda Wardani Rambe, „Brainstorming Di  Sekolah‟, Jurnal Math-Umb. 

Edu 9. No 3 (2022), 108–114. 
13

Ahmad Mufit Anwari, Strategi Pembelajaran Orientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Tasikmalaya : Edu Publisher, 2020), h. 57. 
14

Harfin Lanya, dan Septi Dariyatul Aini, “Efektifitas Model Pembelajaran 

Osborn dengan Teknik Brainstorming Pada Mata Kuliah Metode Numerik”, 

Indomath : Indonesia Mathematics Education 2, no 1 (2019) : 9-16. 
<https://doi.org/10.30738/indomath.v2i1.3247> 
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meningkatkan partisipasi dalam menerima pelajaran, 

menumbuhkan suasana disiplin serta saling melengkapi 

melalui pengetahuan yang diperoleh.
15

 

Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu 

mengenai metode brainstorming, seperti penelitian Dewi 

Sunandar dan Effendi menyimpulkan penerapan metode 

brainstorming dapat memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.
16

 Muhammad Lukman dalam penelitiannya 

mengatakan penerapan metode brainstorming pada aktivitas 

belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa.
17

  

Pada pembelajaran matematika terdapat  kemampuan 

dasar yang penting dan harus dimiliki oleh siswa, yaitu 

pemahaman konsep matematis. Kemapuan pemahaman 

konsep matematis adalah kemampuan awal untuk 

mengklasifikasikan ide-ide abstrak dalam matematika berupa 

objek-objek yang dinyatakan dalam bentuk istilah, kemudian 

direpresentasikan dalam contoh suatu konsep yang jelas.
18

 

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan pada tanggal 

11 November 2022 pukul 08.30 WIB, kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTs Nurul 

Huda tergolong rendah terlihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

                                                             
15

Mia Widiastari dan Ni Wayan Suniasih, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory, Intellectually, Repetition Berbasis Brainstorming Terhadap Kompetensi 

Pengetahuan Ips”, Jurnal Pedagogie dan Pembelajaran 3, no. 1, (2020), 64-73.  
16

Dewi Sunandar dan Effendi, “ Penerapan Metode Brainstorming Pada 

Pembelajaran Fisika Materi Wujud Zat”, JIFRI (Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika dan 

Riset Ilmiah ) 2, no.1 (2018): 38- 42.  
17

Muhammad Lukman, “Penerapan Metode Pembelajaran Brainstorming 

terhadap Pemahaman Konsep Siswa SMP kelas VII” Jurnal Pembelajaran 1, no. 2, 

(2018) : 40-44. 
18

Meilinda., dkk, Matematika Dasar, (Padang: Global Eksekutif Teknologi, 

2022), h. 3 
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Tabel 1.1 

Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa kelas VII MTs Nurul Huda 

 

Berdasarkan tabel 1.1 pemahaman konsep matematis 

siswa, sebagian besar belum mencapai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum). Dari kelas VII 3 sampai VII 5 hanya 

18% siswa yang memiliki nilai tuntas,  sedangkan dibawah 

KKM lebih tinggi persentasenya, yaitu 82%, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa rendah. Penyebab hal ini karena siswa  

terhambat dalam mengutarakan kembali konsep, 

mengklasifikasikan kembali konsep materi, menerapkan 

konsep secara algoritma, menyajikan objek-objek berdasarkan 

terpenuhi atau tidak terpenuhinya persyaratan dalam konsep, 

dan menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematika, yang dalam hal ini menjadi indikator pemahaman 

konsep matematis. 

Berikut ini hasil jawaban siswa yang kurang sesuai 

dengan ciri-ciri pemahaman konsep matematis : 

 

 
Gambar 1.1 Jawaban yang tidak sesuai dengan indikator pemahaman 
konsep matematis. 

 

Hasil penelitian relevan oleh Putri Diana, Indiana 

Marethi, dan Aan Subhan Pamungkas menyebutkan bahwa 

pemahaman konsep matematis siswa tergolong rendah pada 

No Kelas KKM 
Interval Nilai  

Jumlah 

       70        

1. 
   VII 3 70 20 2 

22 

2. 
VII 4 70 20 7 

27 

3. 
VII 5 70 24 5 

29 

Jumlah  64 14 78 

Presentase  82 % 18 % 
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model konvensional, tetapi ketika telah dilakukan inovasi 

model pembelajaran kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa meningkat.
19

 Hal ini sejalan dengan  hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh Bayu Putra Irwan 

mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan atas 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) terhadap kemampuan pemahaman 

konsep.
20

 

Aktivitas pembelajaran, selain memerlukan 

kemampuan pemahaan konsep juga membutuhkan 

kemampuan berpikir kritis terkhusus pada pembelajaran 

matematika. Teaching critical thinking should begin by 

motivating students to actively and persistenly consider 

distinctive.21 Students apply critical thinking to find the best 

strategy out of many possible alternatives to obtain a 

solution.
22

 Kemampuan berpikir kritis ialah kondisi yang 

memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi dan 

mengkonstruksikan bukti, asumsi, dan logikanya.
23

  

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII MTs 

Nurul Huda tergolong lemah, seperti pada tabel berikut: 

 

 

                                                             
19

 Putri Diana, Indiana Marethi, and Aan Subhan Pamungkas, „Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa: Ditinjau Dari Kategori Kecemasan 

Matematik‟, SJME (Supremum Journal of Mathematics Education), 4.1 (2020), 24 

<https://doi.org/10.35706/sjme.v4i1.2033>. 
20Bayu Purta Irawan, “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan 

Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Sekolah Menengah Kejuruan”, J ournal of 

Mathematics Science and Education 1, no. 1 (2018): 38-54, 

<https://doi.org/10.21540/jmse.v1i1.132>  
21

Catherine O‟Reilly, Ann Devitt, and Nóirín Hayes, „Critical Thinking in 

the Preschool Classroom - A Systematic Literature Review‟, Thinking Skills and 

Creativity, 46.May (2022) <https://doi.org/10.1016/j.tsc.2022.101110>. 
22

N. R. Aini and others, “Problem-based Learning For Critical Thinking 

Skills in Mathematisc”, Journal of Physics : Conference Series 1155, no. 1 (2019) 

<https://doi.org/10.1088/1742-6596/1155/1/012026> 
23

Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan 

Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2018), h. 96. 
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Tabel 1.2 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Kelas VII MTs Nurul Huda 

 

Berdasarkan tabel 1.2 diperoleh hasil sekitar 21 % 

siswa yang mencapai nilai KKM, dan 79 % belum tuntas 

KKM, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa masih lemah dalam merumuskan masalah, 

mengidentifikasi, membuat kesimpulan, serta menuliskan 

hasil dari analisis masalah yang dalam hal ini seharusnya 

menjadi ciri-ciri kemampuan berpikir kritis.  

Berikut ini jawaban siswa yang belum sesuai dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis : 

 
Gambar 1.2 Jawaban yang kurang sesuai dengan indiktor kemampuan 
berpikir kritis.  

Hasil penelitian relevan terdahulu yang dilakukan 

oleh Nita Rahayu dan Fitri Alyani memperkuat bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa masih lemah ketika 

pembelajaran masih menggunakan model konvensional.
24

 Hal 

ini selaras juga dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

                                                             
24

Nita Rahayu dan Fitri Alyani , “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau dari Adversity Quentient”, Prima : Jurnal Pendidikan Matematika 4, no 2, 
(2020) : 121-136 . 

No Kelas 
 Interval Nilai Jumlah 

KKM                    

1. VII 3 70 19 3 
22 

2. VII 4 70 21 6 
27 

3. VII 5 70 23s 7 
29 

Jumlah  62 16 
78 

Persentase  79 % 
21 % 
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Karlina Wati, Yunin Hidayati, Ana Wulandari, dan Moch. 

Ahied memiliki kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) terhadap kemampuan berpikir kritis.25 

Sejalan dengan pemaparan di atas sebagai manusia 

kita harus mampu menata masa depannya dengan bijaksana 

dan mampu berpikir kritis dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang terjadi di hidupnya dengan bantuan ilmu 

pengetahuan. Seperti yang terdapat dalam QS. At-Taubah ayat 

122 : 

أٍ كُمِّ  لََ َفَسََ يِ  فهَىَأ
ا كَاۤفَّةًًۗ أُفسُِوأ ٌَ نيَِ يُِىُأ ؤأ ًُ ٌَ انأ وَيَا كَا

ا فىِ أُهىُأ طاَۤى ِفةٌَ نِّيتَفَقََّهىُأ قةٍَ يِّ يَهىُأ اذَِا  فسِأ ا قىَأ أُرِزُوأ يأُىَنيُِ اندِّ

ٌ رَزُوأ ا انِيَأهِىأ نعََهَّهىُأ يحَأ  زَجَعُىأْٓ
Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukmin untuk pergi 

semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-

tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 

kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 

dirinya." 

 Menurut Quraish Shihab ayat tersebut menjelaskan 

bahwa memahami ilmu dan menyebarkan ilmu adalah suatu 

keharusan. Misi orang yang menuntut ilmu (tafaqquh fiddin) 

adalah mengajarkan ilmu itu kepada orang lain agar suatu 

negeri itu tidak dilanda ketidakpahaman.
26

 Ayat tersebut juga 

menjelaskan adanya pembagian tugas antara satu dengan yang 

lain. Hal ini menjelaskan pendidikan dapat membentuk pola 

pikir seseorang. 

Berdasarkan kondisi lapangan dan data yang 

diperoleh serta penelitian terdahulu yang relevan untuk 

mengatasi masalah tersebut penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE 

                                                             
25

Karlina Wati, Yunin Hidayati, Ana Wulandari dan Moch. Ahied, 

“Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”, Journal of 

Natural Science Education Reseach 1, no.2. (2019), h.108. 
26

Nadia Azkiya, and others, “Diaspora dalam Pandangan Al-Qur‟an (Telaah 

QS. At-tauah Ayat 122)”, Jurnal Riset Agama 2, no 1 (2022) :1-12, 
https://doi.org.10.15575/jra.v2i1.15551.  
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(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending) berbasis 

Brainstorming Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” yang 

dapat membuat kemampuan pemahaman konsep matematis 

dan kemampuan berpikir kritis siswa semakin baik.  

C. Identifikasi Masalah  

Penelitian ini memiliki identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Guru belum memvariasikan model pembelajaran 

dalam mengajar.  

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

tergolong rendah. 

3. Kemampuan berpikir kritis siswa masih dalam 

kategori lemah. 

D. Batasan Masalah 

Agar penulis lebih terarah, dan untuk menjaga 

tingkat ketelitian penulis membatasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbasis 

brainstorming. 

2. Variabel terikat yang diteliti pada penelitian adalah 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan berpikir kritis. 

3. Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Huda Sukaraja 

pada kelas VIII.  

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis brainstorming terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan berpikir kritis ? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) berbasis brainstorming dengan model 

konvensional terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis ? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
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Extending) berbasis brainstorming dengan model 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis ? 

F. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui: 

1. Pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbasis 

brainstorming terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan kemampuan berpikir kritis. 

2. Pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbasis 

brainstorming dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. 

3. Pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) berbasis 

brainstorming dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis.  

G. Manfaat penelitian  

Manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Skripsi ini dapat memperlimpah pemikiran dan 

juga konsep dari teori terhadap ilmu pengetahuan 

terlebih lagi dalam bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, dapat menambah wawasan mengenai 

penggunaan model pembelajaran CORE berbasis 

brainstorming sebagai model pembelajaran yang 

dapat  membantu siswa berpikir secara cepat dan 

logis, membantu siswa mampu aktif dalam  

kegiatan belajar mengajar, dan membantu siswa 

mengembangkan daya ingat  yang dimiliki. 

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai referensi 

pengunaan variasi model pembelajaran sehingga 

tidak selalu menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

c. Bagi siswa, dapat membantu siswa aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, membantu siswa terbiasa 

berpikir kitis, dan mengungkapkan pendapatnya 

dengan percaya diri serta mengembangkan daya 

ingat siswa. 

d. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat 

membantu memberikan informasi dan sebagai 



 12 

 
 

kajian perbaikan dalam proses pemilihan model 

pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas 

sekolah, guru dan siswa. 

H. Penelitian Relevan 

Penulis mencantumkan kajian terdahulu sebagai 

informasi untuk menghindari pengulangan hasil temuan dari 

persoalan yang sama, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Karlina Wati, Yunin 

Hidayati, Ana Wulandari, dan Moch. Ahied  memiliki 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Persamaan dari penelitian ini, yaitu model 

pembelajaran yang digunakan yakni model pembelajaran 

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) 

dan perbedaan dari penelitian ini terletak pada model 

penguat yang digunakan yaitu model pembelajaran 

Brainstorming.27 

2. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Bayu Putra 

Irwan mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan atas model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep Kesamaan dari penelitian yang 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) dengan variabel terikat memakai 

pemahaman konsep. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada penguat yang digunakan.
28

 

3. Desnani Ulfa, Depriawan Rahmi, dan Rena Revita 

dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah  matematis peserta didik. Persamaan 

                                                             
27Karlina Wati, Yunin Hidayati, Ana Wulandari dan Moch. Ahied, 

“Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”, Journal of 

Natural Science Education Reseach 1, no.2. (2019), h.108. 
28Bayu Purta Irawan,  “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep dan Kemampuan Penalaran Matematika Siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan”,  Journal of Mathematics Science and Education 1, no. 1 (2018): 

38-54, <https://doi.org/10.21540/jmse.v1i1.132>  
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penelitian ini terletak pada model pembelajaran CORE 

yang digunakan dan perbedaannya terletak pada model 

penguat yang digunakan serta kemampuan yang diukur 

dalam penelitian.
29

 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini, terbagi menjadi 

beberapa bab agar lebih mudah untuk dipahami. Penulisan 

skripsi dengan “Pengaruh Model Pembelajaran CORE 

berbasis Brainstorming Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis dan Kemampuan Berpikir Kritis” 

sistematika penulisannya sebagai berikut : 

Bagian awal yang terdiri dari sampul depan (cover) 

skripsi, halaman sampul, halaman abstrak, halaman 

pernyataan orisinalitas, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.  

Bagian inti terdiri atas BAB I, BAB II, BAB III, BAB 

IV, dan BAB V dengan penjelasan sebagai berikut :  

BAB I pendahuluan yang berisi: (a) Penegasan Judul, 

(b) Latar Belakang Masalah, (c) Identifikasi Masalah, (d) 

Batasan Masalah, (e) Rumusan Masalah, (f) Tujuan 

Penelitian, (g) Manfaat Penelitian, (h) Kajian Penelitian 

Terdahulu Yang Relevan, dan (i) Sistematika Penulisan.  

BAB II berupa Landasan Teori dan Pengajuan 

Hipotesis yang terdiri dari : (a) Teori Yang Digunakan, (b) 

kerangka berpikir dan (c) pengajuan hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian yang terdiri dari : (a) 

Waktu dan Tempat Penelitian, (b) Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, (c) Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan 

Data, (d) Definisi Operasional Variabel, (e) Instrumen 

Penelitian, (f) Uji Coba Instrumen, (g) Uji Prasyarat Analisis, 

(h) Uji Hipotesis.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan yang terdiri dari (a) 

deskripsi data, (b) Analisis Data Hasil Pengamatan, (c) 

Pembahasan Hasil dan Analisis 

  BAB V terdiri dari : (a) Kesimpulan, dan (b) 

Rekomendasi. 

                                                             
29Desnani Ulfa, Depriwana, dan Rena Revita, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Self-Confidence Siswa SMP/MTs”, Journal Cendikia : Pendidikan 
Matematika 3, no. 2 (2019) : 400-409. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

 

 Kesimpulan penelitian ini dapat dideskripsikan bahwa 

terdapat pengaruh:  

 

1. Model pembelajaran CORE berbasis brainstorming 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Model pembelajaran CORE berbasis brainstorming dengan 

model konvensional terhadap pemahaman konsep 

matematis. 

3. Model pembelajaran CORE  berbasis brainstorming 

dengan model konvensional terhadap kemapuan berpikir 

kritis siswa.   

 

B. Rekomendasi 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Selama penelitian berlangsung penulis lemah dalam 

hal mempersiapkan pelaksanaan pertama kali model 

CORE berbasis brainstorming karena siswa  belum 

pernah menggunakan model pembelajaran tersebut. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan  

persiapannya dengan matang dan baik.  

2. Bagi Pendidik  

Dalam pembelajaran matematika di MTs Nurul Huda 

Sukaraja, pengaplikasian model CORE berbasis 

brainstorming pada materi pola bilangan dapat  

membantu siswa aktif memahami materi yang dibahas 

karena siswa diajak terlibat langsung mulai dari 

menghubungkan konsep sebelumnya dengan konsep yang 

sedang dipelajari, membantu siswa memahami lebih 

lanjut materi dalam proses pembelajaran. Melalui sesi 

curah pendapat atau brainstorming pada tahap Reflecting  

dapat  membantu  siswa mengembangkan daya pikir kritis 

dan daya ingat serta membantu siswa lebih percaya diri. 

Sehingga pendidik bisa mempertimbangkan penggunaan 

model pembelajaran CORE berbasis brainstorming dalam 

kegiatan belajar mengajar.  
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3. Bagi Peserta didik  

Diharapkan mampu belajar dengan rajin agar mampu 

memahami materi pembelajaran dengan baik, sehingga 

dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 

pendidik. Dalam diskusi kelompok peserta didik harus 

lebih berani dalam menyaimpaikan pendapat yang 

dimiliki.  
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